BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis di
RSUD Prof.DR.W.Z.Johannes Kupang, maka dapat diambil kesimpulan
sebagal berikut:

1. Perhitungan tarif jasa rawat inap dengan menggunakan metode ABC,
dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap pertama biaya ditelusur ke
aktivitas yang menimbulkan biaya dan tahap kedua membebankan biaya
aktivitas ke produk.Berdasarkan hasil perhitungan diketahui besarnya
tarif untuk kelas Utama A Rp 579.321 Utama B Rp 579.492 Kelas| Rp
455.245 Kelas 11 Rp 327.656

2. Dari hasil perhitungan tarif rawat ingp dengan menggunakan metode
ABC, bila dibandingkan dengan metode tradisional, maka metode ABC
memberikan hasil yang lebih besar untuk setiap kelas. Dengan besarnya
selisih untuk kelas Utama A Rp 111.492, Utama B Rp 147.492, Kelas |
Rp 191.245, dan Kelas || Rp 142.656. Perbedaan ini terjadi karenaadanya
pembebanan biaya overhead pada masing-masing produk. Pada metode
akuntansi biaya tradisional, biaya overhead pada masing-masing produk
dibebankan pada satu cost driver sgja. Akibatnya cenderung terjadi
distorsi pada pembebanan biaya overhead. Sedangkan pada metode ABC,

biaya overhead pada masing-masing produk dibebankan kepada
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banyaknya cost driver, sehingga dalamn metode ABC telah mampu
mengal okasikan biaya aktivitas ke setiap kamar secara tepat, berdasarkan
konsumsi masing-masing aktivitas.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode activity
based costing system (ABCS) maka dapat dilihat bahwa tarif jasa rawat inap
dengan menggunakan metode ABCS lebih besar jika di bandingkan dengan
menggunakan metode unit cost. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada
pihak rumah sakit agar menggunakan metode activity based costing system
karena perhitungan tarif dengan metode inilebih menguntungkan dan
memberikan kontribusi yang cukup besar untuk proses pengembangan rumah
sakit dan meningkatkan kapasitas pelayanan rumah sakit.

Di samping itu, pada saat ini sebagian besar pasien telah menggunakan
jasa BPJS yang dapat meringankan beban pasien dalam proses perawatan
serta pasien tidak mengetahui berapa besarnya tarif yang di bebankan kepada
mereka, sehingga metode activity based costing systemperlu diterapkan oleh

pihak rumah sakit.

76



DAFTAR PUSTAKA

Elisabeth Theresia Lagho,2012, Penentuan Harga Pokok Produksi Air Minum
Kemasan Dengan Menggunakan Metode Activity Based Costing Pada
PT.Aguamor Timorindo Kupang,Tesis. UNIVERSITAS KATHOLIK
WIDYA MANDIRA KUPANG.

Femala Fieda, 2007, Penerapan Metode Activity Based Costing System Dalam
Menentukan Tarif Jasa Rawat Inap Di RSUD Kabupaten Batang,
Skripsi. Universitas Islam Indonesia.

Hansen Don. R dan Maryanne M. Mowen, 2006, Akuntansi Mangjerial, Edis 8,
Salemba Empat.

Horman Gabryela, 2012, Penerapan Metode Activity Based Costing System Dalam
Menentukan  Tarif Jasa Rawat Inap Di RSUD DAYA, Skripsi.
Universitas Hasanudin M akasar.

Horngren, Charles, 2006,Akuntansi Biaya Dengan Penekanan
Manajerial ,Erlangga.

Mardiasmo,1994,Akuntansi Biaya: Penentuan Harga Pokok Produksi,lkhtisar
Teori, Soal dan Penyelesaian,Andi Offset Y okyakarta.

Mulyadi,1986,Akuntansi Biaya: Penentuan Harga Pokok dan Pengendalian
Biaya,PT. BPFE Y okyakarta.

2003, Activity- Based Costing System, UPP AMP YKPN Y okyakarta.

Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Timur No.46 Tahun 2013 tentang Tarif
Pelayanan Kesehatan Pada Rumah Sakit Umum Daerah
Prof. DR.W.Z.Yohanes Kupang.

Saputri Dani, 2012, Penerapan Metode Activity Based Costing System Daam
Menentukan  Tarif Jasa Rawat Ingp Di RS HIKMAH, Skrips.
Universitas Hasanudin M akasar.

Soetisng, 1993, Prinsip-prinsip Akuntansi Biaya dan Akuntanss Manajerial,
Alumni/1993/Bandung.

Sugiri, Slamet, Akuntansi Manajemen, Edisi Pertama, Cetakan Pertama, AMP
YKPN, YK, 1994

77



Supriyono, 1981, Akuntansi Biaya: Pengendalian Biaya dan Pengambilan
Keputusan,PT BPFE Y okyakarta.

------------- , Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen Untuk Teknologi maju
dan globalisasi, Edisi 2, BPFE, Y ogyakarta, 1999

------------- . 1994. Akuntansi Biaya: Pengumpulan Biaya dan Penentuan Harga
Pokok Produksi, Edis 2, Y ogyakarta: BPFE

Suhaenah. 2010. Akuntansi Manajemen. Modul Praktikum Akuntansi Manajemen.

Thomas, Johnson H, Activity-Based Information: A Blue Print For World Class
Manajement Accounting, The design Of Cost Manajement System: Text,
Cases and Reading, New Jersey, 1991

Tunggal Amin Widjga,2009,AkuntansiBiaya dan Manajemen,Harvarindo.

Widayanti, 2013, Perbandingan Tarif Jasa Rawat Inap Dengan Unit

CostDanActivity Based Costing System Pada Rumah SakitKota
Y ogyakarta, Skripsi. Universitas Negeri Y ogyakarta.

78



